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Abstract. This study aims to prove empirically the effect of operating complexity and earnings management on the readability of
annual reports. The population in this study are all companies listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) during 2016-2017.
The sample in this study was selected using purposive sampling technique with a study period of 2 years (2016-2017) in order to
obtain 442 observations of data. Operational complexity is measured by the number of natural logarithms of business segments
and the number of natural logarithms of geographic segments, earnings management is measured by the Modified Jones Model,
readability is measured by the Flesch Reading Ease score. The data analysis technique used is multiple linear regression analysis
method. The results of this study indicate that the first hypothesis, operation complexity has effect on the readability of annual
reports. The second hypothesis, earnings management has no effect on the readability of annual reports.

Keywords: readability of annual reports; operation complexity; earnings management.

Pendahuluan

Laporan tahunan merupakan sumber informasi penting bagi investor atau pemegang saham sebagai salah satu
dasar pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi dan sarana pengawasan terhadap emiten atau perusahaan
publik (Otoritas Jasa keuangan, 2016). Laporan tahunan pada saat ini telah berkembang dan lebih banyak memuat
informasi dalam bentuk teks naratif, gambar dan grafik yang menarik dibandingkan data kuantitatif. Teks naratif
merepresentasikan rata-rata 80% pengungkapan wajib (mandatory disclosure) dari laporan tahunan perusahaan (Lo et
al., 2017). Pentingnya keterbacaan di Indonesia telah disinggung dalam PSAK No. 1 tentang penyajian laporan
keuangan dan peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) NO. X.K6 bagian 2 poin 3 yang menyatakan bahwa Laporan
tahunan wajib dibuat sedemikian rupa sehingga mudah dibaca.

Keterbacaan laporan tahunan mengungkapkan kemudahan dalam memahami bahasa dan struktur kalimat
dalam informasi naratif dari laporan tahunan perusahaan yang diterbitkan sebagai bagian dari pengungkapan
perusahaan (Islam, 2017). Informasi naratif dalam analisis dan diskusi manajemen mempresentasikan informasi yang
penting terkait dengan kinerja dan performa perusahaan untuk dipahami oleh investor. Keterbacaan merupakan aspek
yang perlu diperhatikan pengguna laporan tahunan dalam menilai perusahaan. Keterbacaan yang baik dapat
meningkatkan nilai perusahaan itu sendiri di mata investor. Manajemen perlu mempertimbangkan keterbacaan untuk
menjaga kualitas laporan tahunannya karena kualitas laporan tahunan yang baik berkontribusi secara signifikan
terhadap kesuksesan perusahaan (Pivac et al., 2017).

Penelitian terkait keterbacaan informasi naratif dalam laporan tahunan perlu dilakukan untuk melihat kualitas
informasi yang sangat penting artinya bagi para pengambil keputusan. Penelitian mengenai keterbacaan laporan
tahunan sering dihubungkan dengan karakteristik individual perusahaan yang identik dengan kompleksitas operasi.
Karakteristik individual perusahaan tersebut umumnya menjadi perhatian penting bagi investor dan pemegang saham
(Lim et al.,2018). Menurut Martius (2012), kompleksitas operasi merupakan akibat dari pembentukan departemen dan
pembagian pekerjaan yang memiliki fokus terhadap jumlah unit yang berbeda. Perusahaan dengan operasi yang lebih
kompleks lebih mungkin untuk memiliki laporan tahunan yang kompleks (Li, 2008). Keterbacaan laporan tahunan
tidak hanya dipengaruhi oleh karakteristik individual perusahaan tetapi sudah meluas pada motif manajemen dalam
penyusunannya. Melalui laporan tahunan ini, manajemen dapat menyebarkan informasi yang mengandung
ketidakpastian mengenai perusahaan (Baker dan Kare, 1992).

Menurut Hery (2012), salah satu informasi yang terdapat dalam laporan tahunan adalah informasi mengenai
laba perusahaan. Informasi laba menggambarkan kinerja manajemen dalam menghasilkan profit untuk membayar
bunga kreditur, dividen investor dan pajak pemerintah. Selain itu informasi laba juga dapat dipakai untuk
mengestimasi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba di masa mendatang (memprediksi atau menafsir
earnings power), menafsir risiko dalam berinvestasi dan lain-lain. Informasi laba ini sering menjadi target rekayasa
tindakan oportunis manajemen untuk memaksimumkan kepuasannya. Tindakan oportunis tersebut dilakukan dengan
cara memilih kebijakan akuntansi tertentu, dinaikkan maupun diturunkan sesuai dengan keinginannya. Perilaku
manajemen untuk mengatur laba sesuai dengan keinginannya ini dikenal dengan istilah manajemen laba. Menurut
Scott (2009), manajemen laba adalah suatu tindakan manajer yang dilakukan melalui pilihan kebijakan akuntansi atau
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tindakan yang mempengaruhi pendapatan untuk memperoleh tujuan tertentu. Manajemen laba yang dilakukan agent
dapat membuat investor sulit memahami informasi yang terkandung dalam laporan tahunan perusahaan karena
memiliki keterbacaan yang rendah. Oleh karena itu, diperlukan pengungkapan laporan tahunan dengan keterbacaan
yang tinggi untuk dapat meminimalkan konflik keagenan (Kumar, 2014).

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengkaji keterbacaan laporan tahunan perusahaan publik di
Indonesia, apakah didasarkan oleh aspek karakteristik individual perusahaan atau oleh opportunistik manajemen,
sehingga tujuan pada penelitian ini sebagai berikut; (1) untuk membuktikan secara empiris pengaruh kompleksitas
operasi terhadap keterbacaan laporan tahunan; dan (2) untuk membuktikan secara empiris pengaruh manajemen laba
terhadap keterbacaan laporan tahunan.

Metode

Penelitian ini merupakan studi empiris yang bersifat kuantitaif. Penelitian ini merupakan pengujian hipotesis
yang ditujukan untuk mengetahui pengaruh antara kompleksitas operasi dan manajemen laba sebagai variabel
independen terhadap keterbacaan laporan tahunan sebagai variabel dependen pada perusahaan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) pada periode penelitian tahun 2016-2017. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik
purposive sampling, yaitu pemilihan sampel yang didasarkan atas karakteristik dan kriteria tertentu. Adapun kriteria
yang dipakai dalam pengambilan sampel adalah sebagai berikut: (1) perusahaan yang listing di Bursa Efek Indonesia
(BEI) pada tahun 2017; (2) Perusahaan tidak bergerak di sektor keuangan; (3) Perusahaan mempublikasikan laporan
tahunan secara lengkap untuk tahun 2016-2017; (4) Perusahaan melaporkan laporan tahunan dalam rupiah per 31
Desember setiap tahunnya; dan (5) Perusahaan mempublikasikan laporan tahunan yang dapat diukur keterbacaannya
atau dengan kata lain isi laporan tahunan yang rusak maupun berbentuk foto (format JPEG) tidak dapat digunakan
dalam penelitian ini.

Tabel 1.
Perolehan Sampel Penelitian
Karakteristik Sampel Total Sampel

Perusahaan yang tercatat di BEI pada tahun 2017 473
Perusahaan yang bergerak pada sektor keuangan (88)
Perusahaan yang mempublikasikan laporan tahunan tidak lengkap untuk tahun 2016 dan 2017 (59)
Perusahaan yang tidak melaporkan laporan tahunan dalam rupiah per 31 Desember setiap (81)
tahunnya

Perusahaan yang mempublikasikan laporan tahunan yang tidak dapat diukur keterbacaannya (24)
Total sampel penelitian yang memenuhi kriteria 221
Total observasi penelitian yang memenuhi kriteria = 221 x 2 tahun 442

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh peneliti secara tidak
langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Sedangkan berdasarkan sumber datanya
dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari laporan tahunan perusahaan yaitu dari tahun 2016 sampai 2017.
Data mengenai laporan tahunan tersebut diperoleh melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu
http://www.idx.co.id. serta dari situs resmi perusahaan sampel. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah
keterbacaan laporan tahunan. Variabel keterbacaan laporan tahunan diukur menggunakan skor Flesch Reading Ease
(Islam,2017). Skor dihitung dengan sebuah aplikasi internet yang bernama aplikasi Flesch Reading Ease Calculator
melalui situs dari https://readabilityformulas.com/flesch-reading-ease-readabilityformula.php.

Variabel independen dalam penelitian ini adalah kompleksitas operasi dan manajemen laba. Variabel
kompleksitas operasi diukur menggunakan jumlah logaritma natural segmen bisnis dan jumlah logaritma natural
segmen geografis (Li,2008). Variabel manajemen laba dapat diukur melalui discretionary accruals (DA) sebagai
proksi manajemen laba yang dihitung dengan menggunakan Modified Jones Model yang merupakan perkembangan
dari model Jones (Riahi dan Belkaoui, 2011).

Analisis data pada penelitian ini menggunakan regresi linear berganda dengan persamaan sebagai berikut : Y =
o+ PuXy+ Xz +e
dimana : Y = Keterbacaan Laporan Tahunan; o : Konstanta; B1,p2 : Koefisien regresi variabel independen; Xi:
Kompleksitas Operasi; X,: Manajemen Laba; e: Error
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Tahunan
Hasil
Tabel 2.
Statistik Deskriptif
™ Minimum | Maximum | Mean S,
Dieviation
Cararbac
Katerbacann 142 21,90 &7,20| 45,90 2,18
Laporan Tahunan
Kompleksitas . _
_ <42 e ] 1,20 7l 21
Cparasi
Manajemen Laba a2 S L5 LOT .15
Valid M (listwise) 342

Sumber : olahan data

Tabel 2 diatas menjelaskan secara deskriptif variable-variabel dalam penelitian ini. Variabel keterbacaan
laporan tahunan menghasilkan nilai minimum sebesar 21,90 artinya rendahnya skor skala yang didapat maka sulit
suatu bacaan untuk dipahami sedangkan nilai maksimum yaitu sebesar 67,20 artinya standarnya skor skala yang
didapat maka suatu keterbacaan dapat dipahami. Nilai rata-rata variabel keterbacaan laporan tahunan adalah 45,90
dengan standar deviasi sebesar 9,18. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata dari laporan analisis dan pembahasan
manajemen yang diuji untuk penelitian ini memiliki tingkat keterbacaan pada kategori sulit. Dengan kata lain sebagian
besar perusahaan pada penelitian ini membuat laporan tahunan yang kompleks dan sulit untuk dipahami oleh
pembaca. Variabel kompleksitas operasi yang diukur dengan segmen bisnis dan segmen geografis menghasilkan nilai
minimum sebesar 0,30 sedangkan nilai maksimum yaitu sebesar 1,20. Nilai rata-rata kompleksitas operasi adalah 0,71
dengan standar deviasi 0,21. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan rata-rata memiliki tingkat kompleksitas operasi
yang tinggi. Variabel manajemen laba yang diukur dengan discretionary accruals (DA) menghasilkan nilai minimum
sebesar -0,32 sedangkan nilai maksimum vyaitu sebesar 0,45. Nilai rata-rata variabel manajemen laba adalah 0,07
dengan standar deviasi 0,15. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan cenderung kurang termotivasi melakukan
manajemen laba.

Uji Normalitas

Tabel 3.
Hasil Uji Normalitas
Unstandardized
Residual

N 442
N y QE-7 OE-7

orma 9,1161002
Parametersgsnv : 9,16862219
046 ,055
;‘[IU;E Extreme 024 031
ifferences 046 - 055
Kolmogorov-Smirnov 2 958
Asvmp. Sig. (2-tailed) 317

Sumber : olahan data

Berdasarkan tabel 3 diatas dapat dilihat bahwa hasil uji normalitas dengan alat uji One Sample Kolmogrov-
Smirnov Test menghasilkan nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,317, dimana angka ini lebih besar dari 0,05 yaitu
0,317 > 0,05. Ini menunjukkan bahwa data yang diuji pada penelitian ini terdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Tabel 4.
Hasil Uji Multikolinearitas

Model Collinearity Statistics

Tolerance ] VIF

[Constant)
Rempleksitas Operas V999 1,001
Manajemen Laba 999 1,001

Sumber : olahan data
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Berdasarkan Tabel 4 diatas dapat dilihat dari hasil perhitungan nilai VIF dan tolerance. Nilai VIF untuk
variabel kompleksitas operasi sebesar 1,001 dengan tolerance 0,999 dan variabel manajemen laba mempunyai nilai
VIF sebesar 1,001 dengan tolerance sebesar 0,999. Masing-masing variabel bebas tersebut memiliki nilai VIF < 10
dan nilai tolerance > 0,1 , sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas antara variabel
bebas dan model ini layak digunakan dalam analisis regresi berganda.

Uji Autokorelasi

Tabel 5.
Hasil Uji Autokorelasi
Mode] Durbin-Watson
1 1,841

Sumber : olahan data

Berdasarkan tabel 5 diatas diketahui nilai Durbin-Watson (DW) sebesar 1,841, dimana nilai tersebut berada
pada rentang -2 sampai dengan +2. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi ini bebas dari gangguan
autokorelasi.

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 6.
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Model Unstandardized | Standardized T Sig.
Coefficients 1 Coafficients !
B Srd. Bata
Error
[Constant] 7,860 S04 8,698 | ,000
Kompleksitas
. -1.016| 1,191 -4l - 823 2094
Operasi | 1 |
Manajesmen 2080 1,682 o8| 1,772| 077
Laba

Sumber : olahan data

Berdasarkan pada tabel 6 diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi masing- masing variabel independen
yaitu variabel kompleksitas operasi sebesar 0,394 > 0,05 dan variabel manajemen laba sebesar 0,077 > 0,05. Ini
menunjukkan bahwa penelitian ini bebas dari gejala heteroskedastisitas dan layak digunakan untuk analisis regresi.

Pengujian Hipotesis

Tabel 7
Hasil Analisis Regresi Berganda
Maodel Unstandardized | Standardize| T Sig
Coafficients d
Conafficients
B Sd Beta
Error
49 39 32,14
Conatant) 1,336 -~ He )
1 3
Koempleksitas N .
1 -4 48D 2026 - 105 -2,213 ST
Operast | |
Manajemen
3,730 2,860 J062 | =1,305 183
Laba

Sumber : olahan data

Pengolahan data statistik yang disajikan pada Tabel 7, maka dapat dirumuskan persamaan regresi linear
berganda sebagai berikut : Y= 49,391 — 4,482 (KO) - 3,730 (DA)
Berdasarkan persamaan yang ada pada penelitian ini, nilai konstanta adalah sebesar 49,391. Hal ini berarti bahwa jika
variabel kompleksitas operasi (KO) dan manajemen laba (DA) dianggap konstan, maka nilai keterbacaan laporan
tahunan adalah sebesar 49,391. Nilai koefisien kompleksitas operasi (KO) adalah sebesar -4,482 dan bernilai negatif
yang menunjukkan bahwa setiap terjadi peningkatan kompleksitas operasi (KO) sebesar 1%, maka akan menurunkan
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nilai keterbacaan laporan tahunan sebesar -4,482. Nilai koefisien manajemen laba (DA) adalah sebesar -3,730 dan
bernilai negatif yang menunjukkan bahwa setiap terjadi peningkatan manajemen laba (DA) sebesar 1%, maka akan
menurunkan nilai keterbacaan laporan tahunan sebesar -3,730.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 8.
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model R R Square Adjusted R | Std. Error of
Square the Estimate
1 o 120 014 010 9,13684

Sumber : olahan data

Tampilan output SPSS model summary pada tabel 8 diatas besarnya Adjusted R Square adalah 0,010. Hal ini
berarti kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen adalah sebesar 1 %, sedangkan sisanya 99 %
ditentukan oleh variabel lain yang tidak teridentifikasi dalam model pengujian ini.

Uji F-Statistik

Tabel 9.
Hasil Uji F-Statistik
Model Sum af o Mean F Sig
Squnares Squnre
Regressio
338,194 2 2400071 3,223 (O]

n
1 | |

Residual 305,548 | 439 83,482

Total 27 186,742 441

Sumber : Olahan data

Hasil pengolahan data pada tabel 9 diatas dengan F-Statistik, nilai signifikansi sebesar 0,041 < 0,05. Karena
nilai signifikansi kecil dari 0,05 maka variabel independen secara simultan mempengaruhi variabel dependen. Hal ini
menunjukkan bahwa model penelitian dapat dilanjutkan atau diterima.

Uji t-Statistik

Tabel 10.
Hasil Uji t-Statistik
Modal Unstandardized | Standardize T Sig
Cosfficients d
Coeflicients
B Sd, Bata
Error
49.39 32,14
{Constant) y 1,536 5 JD00
Kompleksitas . . -
1 -4,482 2,026 -, 105 -2,213 W27
Crperase |
Mannjemen
-3,730 2,860 -, 062 | -1,305 193
Laba )

Sumber : Olahan data

Hasil pengolahan data pada tabel 10 diatas dengan t-Statistik, maka dapat dilihat pengaruh antara variabel
independen terhadap variabel dependen secara parsial sebagai berikut :

a. Pengujian hipotesis 1 didapatkan nilai koefisien negatif sebesar -4,482 dan nilai signifikansi 0,027 lebih kecil
dari 0,05 yang berarti bahwa kompleksitas operasi berpengaruh terhadap keterbacaan laporan tahunan,
sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian hipotesis 1 diterima.

b. Pengujian hipotesis 2 didapatkan nilai koefisien negatif sebesar -3,730 dan nilai signifikansi 0,193 lebih besar
dari 0,05 yang berarti bahwa manajemen laba tidak berpengaruh terhadap keterbacaan laporan tahunan,
sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian hipotesis 2 ditolak.
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Pengaruh Kompleksitas Operasi terhadap Keterbacaan Laporan Tahunan

Berdasarkan hasil pengolahan statistik pada tabel 10 diatas untuk variabel kompleksitas operasi, maka
hipotesis pertama diterima yaitu kompleksitas operasi berpengaruh terhadap keterbacaan laporan tahunan. Hal ini
berarti bahwa perusahaan yang memiliki tingkat kompleksitas operasi yang tinggi terbukti memiliki keterbacaan
laporan tahunan yang lebih rendah sehingga laporan tahunan lebih sulit untuk dipahami. Hasil ini sejalan dengan
penelitian Li (2008) dan Lim (2018) yang menyatakan bahwa kompleksitas operasi berpengaruh negatif signifikan
terhadap keterbacaan laporan tahunan yaitu perusahaan dengan segmen bisnis dan segmen geografis yang lebih
banyak cenderung memiliki laporan tahunan yang rumit. Dan juga sejalan dengan penelitian Rahman dan EDT (2020)
bahwa kompleksitas bisnis perusahaan bisa mempengaruhi jumlah dan tingkat kesulitan informasi yang harus
diungkapkan oleh perusahaan.

Pengaruh Manajemen Laba terhadap Keterbacaan Laporan Tahunan

Berdasarkan hasil pengolahan statistik pada tabel 10 diatas untuk variabel manajemen laba, maka hipotesis
kedua ditolak yaitu manajemen laba tidak berpengaruh terhadap keterbacaan laporan tahunan. Hal ini menunjukkan
bahwa perusahaan cenderung kurang termotivasi dalam melakukan manajemen laba terbukti memiliki keterbacaan
laporan tahunan yang lebih tinggi sehingga laporan tahunan lebih mudah untuk dipahami. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Rahman dan EDT (2020) dan Abshari dan Rahman (2020). Namun hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian Ajina et al. (2016), Lo et al. (2017), Li (2008), Prasadhita (2018) yang menyatakan bahwa terdapat
hubungan manajemen laba dengan keterbacaan laporan tahunan perusahaan.

Simpulan

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang dilakukan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut
hasil penelitian ini membuktikan bahwa kompleksitas operasi berpengaruh terhadap keterbacaan laporan tahunan pada
perusahaan yang terdaftar di BEI selama tahun 2016-2017. Manajemen laba tidak berpengaruh terhadap keterbacaan
laporan tahunan pada perusahaan yang terdaftar di BEI selama tahun 2016-2017.
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